BAB 5
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dari uji yang

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Minyak atsiri dari bunga cengkeh mempunyai daya antimikroba
terhadap Streptococcus pyogenes dan Candida albicans.

2. Air sisa destilasi dari bunga cengkeh tidak mempunyai daya
antimikroba terhadap Streptococcus pyogenes dan Candida albicans.

3. Terdapat perbedaan daya antimikroba minyak atsiri bunga cengkeh
dan pembanding terhadap Streptococcus pyogenes dan Candida
albicans dengan diameter daerah hambatan pertumbuhan terbesar
dihasilkan oleh minyak atsiri 30%, tetapi efek mikrobistatik terbesar
dihasilkan oleh pembanding terhadap Strepfococcus pyogenes dan
Candida albicans.

4. Minyak atsiri dan pembanding mempunyai daya antimikroba lebih

besar terhadap Candida albicans daripada Streptococcus pyogenes.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
disarankan untuk melakukan penelitian mengenai formulasi minyak atsiri
dari bunga cengkeh untuk digunakan dalam pencegahan penyakit kulit
dan penjagaan kesehatan mulut dan tenggorokan, misalnya dalam sediaan
topikal, sabun, dan obat kumur. Air sisa destilasi tidak dapat digunakan
dalam formulasi antiseptik karena dari hasil penelitian ini tidak
menghasilkan daya antimikroba terhadap Streptococcus pyogenes dan

Candida albicans.
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